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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini kekerasan terhadap perempuan masih saja
terus meningkat. Seperti perempuan di Indonesia yang masih menjadi korban
kekerasan. Kondisi ini dipengaruhi oleh adanya anggapan masyarakat bahwa
kekerasan terhadap perempuan dalam lingkup keluarga adalahmasalah intern
keluarga dan tidak sepantasnya diekspos. Tindakan kekerasan yang terjadi di
lingkup keluarga merupakan aibyang harus ditutupi.

Pada umumnya Kekerasan Dalam Rumah Tangga (selanjutnya
disingkat KDRT) disebebabkan karena masalah domestik. Kekerasan
(violence) adalah serangan atau invansi (assault) terhadap fisik maupun
integritas mental psikologis seseorang. Hal ini sama saja menentang Hak Asasi
Perempuan dan Hak Asasi Manusia yang sudah di tetapkan pada Undang-
Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.

Hak asasi manusia merupakan hak dasar yang secara kodrati
melekat pada diri manusia, bersifat universal dan langgeng, oleh karena itu
harus dilindungi, dihormati, dipertahankan, dan tidak boleh diabaikan,
dikurangi, atau dirampas oleh siapapun. Selain hak asasi, manusia juga

mempunyai kewajiban dasar antara manusia yang satu terhadap yang lain dan



